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ABSTRAK 
 
Perilaku Phubbing pada generasi Z menunjukkan respek yang rendah dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Hal ini merupakan salah satu dampak dari dunia digital yang tidak terkendali. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fear of missing out terhadap perilaku phubbing 
pada pelajar SMK X Jakarta. Sampel penelitian berjumlah 90 pelajar SMK X Jakarta, yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui skala model likert yang 
dikonstruksi sendiri oleh penulis, mencakup skala fear of missing out dan skala perilaku phubbing. 
Pengolahan data penelitian ini dilaksanakan melalui JASP 0.18.3.0 for windows. Hasil analisis 
regresi sederhana menunjukkan bahwa fear of missing out terbukti berpengaruh terhadap perilaku 
phubbing pada pelajar SMK X Jakarta. Kontribusi fear of missing out terhadap perilaku phubbing 
pada pelajar SMK X Jakarta sebesar 42,8%, sedangkan kontribusi 57,2% lainnya berasal dari faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil kategorisasi, perilaku phubbing 
dan fear of missing out pada pelajar SMK X Jakarta ditemukan sebagian besar pada tingkatan 
sedang.  

Kata kunci :  phubbing, fear of missing out, generasi Z 

 

ABSTRACT 
 

Phubbing behavior in generation Z shows low respect in interactions with their environment. This is one of 
the impacts of the uncontrolled digital world. This study aims to examine the influence of fear of missing out 
on phubbing behavior in students of SMK X Jakarta. The research sample consisted of 90 students of SMK X 
Jakarta, selected using a purposive sampling technique. Data were collected through a Likert scale model 
constructed by the author, including the fear of missing out scale and the phubbing behavior scale. Data 
processing in this study was carried out using JASP 0.18.3.0 for windows. The results of a simple regression 
analysis showed that fear of missing out was proven to influence phubbing behavior in SMK X Jakarta 
students. The contribution of fear of missing out to phubbing behavior in SMK X Jakarta students was 42.8%, 
while the remaining 57.2% contribution came from other factors not examined in this study. Based on the 
categorization results, phubbing behavior and fear of missing out in SMK X Jakarta students were  found 
to be mostly at a moderate level.  

Keyword :  phubbing, fear of missing out, Z generation 
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1. PENDAHULUAN  
 

Remaja atau pelajar erat terkait 

dengan aktivitas di dunia digital, baik 

untuk tujuan pembelajaran, 

berkomunikasi ataupun sekedar 

mendapatkan hiburan sehingga cenderung 

mengabaikan interaksi dengan lingkungan 

sekitar. Smartphone memungkinkan akses 

internet mudah, akibatnya membuat 

remaja yang menggunakan smartphone 

untuk mengatasi kecemasan akan 

keingintahuan tentang apa yang dilakukan 

teman-temannya di dunia maya, yang 

pada akhirnya mengabaikan lawan bicara 

(perilaku phubbing), (Hura dkk, 2021). 

Fenomena phubbing terjadi ketika 

seseorang mengabaikan orang lain karena 

berfokus pada ponselnya, akibat dari suatu 

kebutuhan yang terus dicari dan harus 

dipenuhi melalui media sosial yang ada di 

smartphone, yang merupakan indikasi 

fear of missing out, (Frans & 

Nugrahawati, 2024). Penelitian ini akan 

berfokus pada seberapa besar pengaruh 

fear of missing out terhadap perilaku 

phubbing pada pelajar SMK X Jakarta. 
 

Perilaku phubbing dapat terjadi 

pada siapapun dan peran apapun; mulai 

dari usia remaja, dewasa, hingga lanjut 

usia (Balta dkk, 2020; Van der Schyff, 

2022), bahkan orang tua, baik ayah 

ataupun ibu, yang berdampak pada 

perkembangan anak-anaknya, karena 

menimbulkan konflik orang tua-anak, 

(Liu dkk, 2024). Konflik diantara 

pasangan dapat pula dipicu oleh perilaku 

phubbing, yang berdampak pada 

munculnya perasaan negatif satu sama 

lain, (Frackowiak, Hilpert & Russell, 

2023).  
 

Berbagai faktor dapat 

mempengaruhi perilaku phubbing 

seseorang. Balta dkk (2020), dalam 

penelitiannya menemukan bahwa selain 

fear of missing out, gender, neuroticism, 

trait anxiety dan problematic instagram 

use berpengaruh terhadap perilaku 

phubbing remaja dan individu dewasa 

awal. Peningkatan presentasi diri (false 

self-presentation) seseorang di instagram 

dan kecemasan penampilannya di muka 

umum (social appearance anxiety), yang 

disertai dengan fear of missing out, 

berpengaruh terhadap perilaku phubbing, 

mulai dari usia remaja hingga individu 

lanjut usia, (Van der Schyff, 2022; Batmaz 

dkk, 2024). Secara umum, individu yang 

memiliki smartphone addiction akan 

cenderung merasa kesepian, kemudian 

melakukan perbandingan sosial (social 

comparison) disertai dengan fear of 

missing out, kemudian pada akhirnya 

individu  tersebut akan melakukan 

perilaku phubbing saat berinteraksi, 

(Safdar Bajwa dkk, 2023). 
 

Sikap seorang phubbees (sebutan 

untuk pelaku phubbing) yang terobsesi 

dengan smartphonenya, mendominasi 

aktivitas sehari-hari. Lazimnya, seseorang 

tidak hanya menggunakan ponsel pintar 

yang dimilikinya untuk mengisi 

kekosongan, tetapi berlanjut ketika 

melakukan dua percakapan secara 

bersamaan, yaitu komunikasi langsung 

dan di dunia maya, saat makan malam 

bersama atau kegiatan lainnya 

menempatkan ponsel pintar di dekatnya 

untuk berjaga-jaga, dan tidak dapat 

mengikuti rapat tanpa memeriksa ponsel 

pintarnya terlebih dahulu, (Pemayun & 

Suralaga, 2020). Berdasarkan interview 

awal, pelajar SMK X di Jakarta sering 

mengalami perilaku phubbing, terutama 

selama istirahat. Pelajar sering terlihat 

berkumpul, tetapi sibuk dengan 

smartphone masing-masing, misalnya 

bermain game online atau mengakses 

media sosial. Akibatnya, interaksi tatap 

muka berkurang. Sebagian siswa 

mengatakan sulit untuk menahan diri 

untuk tidak membuka smartphone ketika 

ada notifikasi atau saat merasa bosan. 

Namun, beberapa siswa mencoba 

membatasi penggunaan smartphone 

dengan menyimpannya atau 

menonaktifkannya. Selain itu, pelajar 

merasa khawatir akan kehilangan sesuatu, 
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sehingga merasa perlu terus memantau 

smartphone masing-masing agar tidak 

ketinggalan tren atau berita terbaru. 

Kebiasaan penggunaan smartphone, 

diakui pelajar meningkat sejak pandemi 

COVID-19. Beberapa pelajar bahkan 

mengakui telah menjadi korban dan 

sekaligus pelaku phubbing dalam 

interaksi kelompok. 
 

2. LANDASAN TEORI  
 

2.1. Perilaku Phubbing 
 

Komunikasi yang disertai dengan 

interaksi yang saling menghargai satu 

sama lain (respectful) berasal dari sikap 

dan pribadi yang saling memuliakan. 

Dalam penelitian ini, dibahas mengenai 

bagaimana seorang phubbees masih 

berproses ke arah respectful 

communication tersebut.  Perilaku 

phubbing akan mengarah pada rusaknya 

hubungan dan rendahnya kesejahteraan 

phubbees, (Chu dkk, 2022). Merujuk pada 

konsep yang dikemukakan oleh Tandon 

dkk, (2022) bahwa phubbing merupakan 

‘kondisi individu’ yang meliputi emosi 

dan perilaku negatif yang bertentangan 

dengan norma sosial yang berlaku dalam 

percakapan sopan. Hakikatnya, istilah 

"phubbing" merupakan gabungan dari 

kata "phone" dan "snubbing" dan merujuk 

pada fenomena yang tersebar luas dan 

dapat diamati di mana individu 

berkonsentrasi pada ponsel pintar mereka 

di lingkungan sosial tanpa memberikan 

perhatian yang cukup kepada orang lain, 

(Chotpitayasunondh & Douglas dalam 

Pivetta dkk, 2024). Sementara Karadağ 

dkk (2015), merumuskan perilaku 

phubbing sebagai seseorang yang melihat 

ponselnya saat berbicara dengan orang 

lain, berurusan dengan ponselnya, dan 

menghindari komunikasi interpersonal. 

Dengan demikian perilaku phubbing 

merupakan sikap dan perilaku seseorang 

yang hanya berkonsentrasi menggunakan 

smartphone-nya dan mengabaikan orang 

lain di sekitarnya. 
 

Menurut  Karadağ dkk (2015) 

terdapat dua aspek perilaku phubbing, 

yaitu:  

1) Gangguan komunikasi 

(Communication disturbance) 

Phubbing sebagai gangguan 

komunikasi merujuk pada 

gangguan yang terjadi dalam 

komunikasi interpersonal secara 

langsung akibat keterlibatan 

individu dengan smartphone-nya 

saat sedang berinteraksi dengan 

orang lain. Individu dengan sengaja 

melakukan komunikasi lain dengan 

smartphone ketika sedang 

berkomunikasi tatap muka. 

Perilaku ini menyebabkan 

hilangnya kehadiran penuh dalam 

percakapan tatap muka dan 

menurunkan kualitas komunikasi, 

karena perhatian lebih difokuskan 

pada smartphone daripada 

lingkungan sosial sekitarnya. 

2) Obsesi terhadap smartphone 

(Smartphone obsession)  

Obsesi terhadap smartphone 

digambarkan sebagai keterikatan 

emosional dan kebutuhan konstan 

individu terhadap keberadaan 

smartphone, bahkan ketika sedang 

tidak berada dalam situasi 

komunikasi sosial. Individu dengan 

tingkat smartphone obsession yang 

tinggi akan selalu memastikan 

ponselnya berada dalam jangkauan.  
 

2.2. Fear of missing out 

Berbagai konsep yang 

menerangkan tentang fear of missing out 

merujuk pada persepsi seseorang bahwa 

dirinya khawatir akan kehilangan momen 

kebersamaan yang menyenangkan dengan 

teman-temannya. Sebagaimana Holte 

(2023) menyatakan bahwa fear of missing 

out adalah suatu bentuk kecemasan jika 

seseorang tidak akan mendapatkan 

pengalaman yang memuaskan. 

Ditambahkan pula bahwa bentuk 

kecemasan ini berupa suatu kondisi (state) 

atau sifat (trait), dimana terdapat faktor 
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situasional, seperti tingkat hiburan yang 

sedang dinikmati, dapat memengaruhi 

level FoMO. Sementara Aluytaybi dkk 

(2020) menjelaskan bahwa fear of missing 

out (FoMO) di media sosial mengacu pada 

kekhawatiran bahwa konten daring dan 

interaksi dari orang lain tidak terlihat dan 

tidak ditanggapi tepat waktu. FoMO dapat 

menjadi masalah, yang menyebabkan 

kecemasan, gangguan tidur, kurangnya 

konsentrasi, dan ketergantungan pada 

media sosial untuk mendapatkan 

kepuasan. Selain itu, menurut Liu dkk 

(2023) FoMO merupakan kebutuhan 

untuk terhubung yang tidak terpenuhi, 

berdasarkan teori determinasi diri (self-

determination theory). Ditambahkan pula 

bahwa frekuensi penggunaan media sosial 

memungkinkan seseorang untuk kerap 

terhubung yang berakhir dengan FoMO, 

(Beyens dkk dalam Liu dkk, 2023; 

Sommantico dkk, 2023).   
 

Menurut Przybylski dkk (2013) 

fear of missing out terdiri dari tiga aspek, 

yaitu : 

1) Motivasional  

Aspek ini mengacu pada gagasan 

bahwa fear of missing out muncul 

sebagai akibat dari tidak 

terpenuhinya kebutuhan psikologis 

dasar menurut teori Self-

Determination Theory, yaitu 

otonomi (autonomy) yang merujuk 

pada kebutuhan individu untuk 

merasa bebas dalam mengambil 

keputusan dan mengatur dirinya 

sendiri. kompetensi (competence) 

yang berkaitan dengan kebutuhan 

untuk merasa mampu dan efektif 

dalam menghadapi tantangan hidup 

dan keterhubungan (relatedness) 

yang mengacu pada kebutuhan 

untuk merasa terhubung, dekat, dan 

diterima dalam relasi sosial. Ketika 

kebutuhan-kebutuhan ini tidak 

terpenuhi, individu menjadi lebih 

rentan mengalami fear of missing 

out sebagai bentuk kompensasi 

terhadap kekosongan psikologis 

tersebut. 

2) Emosional 

Dalam aspek ini individu yang 

mengalami fear of missing out 

cenderung merasakan 

ketidakpuasan dalam hidup dan 

merasakan perasaan negatif seperti 

sedih ketika tidak memeriksa sosial 

media. 

3) Perilaku 

Dalam aspek perilaku individu 

yang tinggi dalam fear of missing 

out cenderung menunjukkan 

perilaku checking behavior atau 

kebutuhan untuk terus-terusan 

memeriksa smartphone agar tidak 

merasa tertinggal informasi 

terutama pada saat guru sedang 

mengajar, pada saat makan, saat 

terbangun dari tidur dan saat ingin 

tidur. 
 

3. METODOLOGI   
 

Metode statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik 

analisis Linear Regression dengan 

pengolahan data menggunakan JASP 

versi 0.18.1.0 for Windows. Dalam 

penelitian ini perilaku phubbing sebagai 

dependent variable, sementara fear of 

missing out sebagai independent variable.  

Populasi dari penelitian ini adalah 

pelajar SMK X Jakarta dengan total 

jumlah 113 pelajar. Sampel dari penelitian 

ini berjumlah 90 orang responden, dengan 

menggunakan metode purposive 

sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan skala yang disusun sendiri 

oleh peneliti dengan skala model Likert 

yaitu skala perilaku phubbing, dan skala 

fear of missing out, yang telah melalui 

proses uji validitas isi (logical validity-

expert judge) dan uji reliabilitas. Hasilnya 

skala perilaku phubbing terdiri dari 10 

item dan α = 0,833 (reliabel), dan skala 

fear of missing out terdiri dari 33 item dan 

α = 0,909 (sangat reliabel). 
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Dalam penelitian ini, skala 

perilaku phubbing menggunakan aspek-

aspek dari Karadağ dkk (2015), dan skala 

fear of missing out menggunakan aspek-

aspek dari Przybylski dkk (2013). 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Partisipan dominan dalam 

penelitian ini adalah laki-laki (84 orang). 

Sebagian besar subyek penelitian 

memiliki perilaku phubbing pada taraf 

sedang (67 orang) dan fear of missing out 

pada taraf sedang (68 orang). 

Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Tabel 2. 
 

Tabel 4. 1. Deskripsi Statistik 

  
Perilaku 

phubbing 

Fear of 

missing out  

Valid 90 90 

Missing 0 0 

Mean 27,089 88,956 

Std. 
Deviation 

5,109 15,405 

 

Tabel 4. 2. Data demografis penyebaran 

responden penelitian  

 

4.1 Uji Normalitas 
 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas visual 

dengan grafik Q-Q Plots Standardized 

Residuals. Didapatkan hasil grafik dengan 

sebaran data menyebar dan mengikuti 

garis diagonal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal, (dapat dilihat pada Gambar 4.1). 
 

  
Gambar 4.1 Q-Q Plot Standardized Residuals 

 

Selain itu, dilakukan pula uji statistik 

terhadap skala perilaku phubbing 

diperoleh nilai p sebesar 0,603  (p > 0,05) 

maka skala perilaku phubbing dikatakan 

berdistribusi normal, dan skala fear of 

missing out mendapatkan nilai p sebesar 

0,082 (p>0,05), dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 
 

4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan grafik Scatter Plots 

menghasilkan kesimpulan bahwa tidak 

ada pola yang jelas, sebaran data 

menyebar di atas dan di bawah, atau di 

sekitar angka 0, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa asumsi 

heteroskedastisitas terpenuhi atau tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas, 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 

4.2. 
 

 
Gambar 4. 2. Grafik scatter plots 

 

4.3 Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan uji multikolinearitas, 

dihasilkan angka VIF pada variabel  fear 

of missing out sebesar 1,000 (<10,00) dan 

nilai tolerance sebesar 1,000 (>0,10). 

Artinya tidak terjadi masalah 

multikolinearitas.  Nilai VIF dan 

tolerance dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Setelah uji normalitas, uji 

Kategori Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 

a. Laki-laki  
b. Perempuan 

84 

6 

93,9% 

6,7% 

Perilaku phubbing 

  Tinggi 

  Sedang 

  Rendah 

2 

67 

21 

2,2% 

74,4% 

23,3% 

Fear of missing out 

  Tinggi 

  Sedang 
  Rendah 

1 

68 
21 

1,1% 

75,6% 
23,3% 
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heteroskedastisitas dan multikolienaritas 

terpenuhi, maka dapat dilakukan uji 

regresi linier. 
 

Tabel 4.3. Coefficients 

 

Berdasarkan hasil analisa data 

ditemukan bahwa terbukti fear of missing 

out berpengaruh terhadap perilaku 

phubbing pada pelajar SMK X Jakarta, 

dimana B=0,217, t=8,120 dengan p 

<0,001 (p<0,05) (tabel 4.3). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Frans & Nugrahawati, (2024); 

Gao dkk, (2023); Isti & Sovitriana, 

(2023); Safdar Bajwa dkk, (2023); Lv & 

Wang, (2023); dan Hura dkk, (2021), 

bahwa jika  fear of missing out dialami 

oleh pelajar SMK X Jakarta maka, hal ini 

akan berpengaruh terhadap perilaku 

phubbingnya. Artinya apabila pelajar 

SMK X Jakarta memiliki keinginan untuk 

terus terhubung dan mengetahui apa yang 

terjadi di media sosial yang tinggi, maka 

individu akan melakukan pengabaian 

terhadap lawan bicara dan berfokus pada 

ponselnya. 
 

Merujuk pada hasil analisis data 

regresi dengan metode enter, diperoleh 

skor R2 sebesar 0,428, artinya kontribusi 

fear of missing out terhadap perilaku 

phubbing sebesar 42,8%. Sedangkan 

sisanya (100% - 42,8% = 58,2%) 

menyangkut sumbangan dari faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. Diantaranya adalah kecanduan 

smartphone dan konformitas, (Pemayun 

& Suralaga, 2020; Talan dkk, 2024), 

peran gender, neuroticism, trait anxiety 

dan problematic instagram use, (Balta 

dkk, 2020), self-presentation, (Van der 

Schyff, 2022), kontrol diri, (Permata dkk, 

2023), kecemasan sosial dan status sosial 

ekonomi keluarga, (Chu dkk, 2024), 

perbandingan sosial (social comparison) 

dan kesepian, (Safdar Bajwa dkk, 2023), 

serta motivasi intrinsik, kewaspadaan 

daring (online vigilance) dan kebosanan 

(boredom), (Duradoni, 2023). 
 

Berdasarkan hasil kategorisasi, 

skala perilaku phubbing berada pada 

rentang kategorisasi 23,33 ≤ X ≤ 36,67, 

kategorisasi skor rendah dengan x < 

23,33, kategorisasi skor sedang 23,33  ≥ x 

< 36,67 dan kategorisasi skor tinggi x ≥ 

36,67. Siswa dengan kategori rendah 

berjumlah 21 orang dan siswa dengan 

kategori sedang berjumlah 67 orang dan 

siswa dengan kategori tinggi berjumlah 2 

orang. Pada skala perilaku phubbing 

ditemukan mean temuan sebesar 27,089 

maka skor rata – rata perilaku phubbing 

yang dimiliki pelajar SMK X Jakarta 

berada pada kategori sedang. Dapat 

dikatakan perilaku phubbing cukup sering 

terjadi namun masih dapat dikendalikan.  
 

Untuk skala fear of missing out 

berada pada rentang kategorisasi 77 ≤ X ≤ 

121. Hasil kategorisasi, skala fear of 

missing out memiliki skor rendah dengan 

x < 77, kategorisasi skor sedang 77 ≥ x < 

121 dan kategorisasi skor tinggi 121 ≤ x. 

Siswa dengan kategorisasi rendah 

berjumlah 21 orang, siswa dengan 

kategorisasi sedang berjumlah 68 orang, 

dan siswa dengan kategorisasi tinggi 

berjumlah  1 orang. Pada skala fear of 

missing out ditemukan mean temuan 

sebesar 88,956 maka skor rata – rata fear 

of missing out  yang dimiliki pelajar SMK 

X Jakarta berada pada kategori sedang. 

Dapat dikatakan pelajar cukup 

terpengaruh oleh fenomena fear of 

missing out, memiliki keinginan untuk 

terus terhubung dan mengetahui apa yang 

terjadi di media sosial tetapi tidak semua 

pelajar menunjukkan perilaku tersebut 

secara ekstrem. 
 

Berdasarkan analisis mendalam 

terhadap aspek-aspek perilaku phubbing 

ditemukan bahwa aspek gangguan 

komunikasi (communication disturbance) 

Model  B t p 

Collinearity 

Statistics 

tolerance VIF 

H1 
fear of 
missing 

out   

0,217 8,120 <0,001 1,000 1,000 
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lebih tinggi dibandingkan dengan aspek 

obsesi terhadap smartphone (smartphone 

obsession). Dapat diartikan bahwa pada 

populasi penelitian,  perilaku melihat 

(mengecek) layar smartphone lebih dari 

satu kali saat sedang berkomunikasi 

langsung dengan individu lain, cukup 

tinggi dan perlu ditekan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara, secara sadar 

menyimpan smartphone di saku, saat 

berbincang dengan teman sebaya ataupun 

orang yang lebih senior usianya. 

Responden perlu menyadari bahwa ketika 

dirinya menghargai orang lain saat 

berbincang, sejatinya hal tersebut 

menunjukkan bentuk harga diri yang 

tinggi, (Ivanka & Astuti, 2024), yang pada 

akhirnya akan semakin jelas terbentuk 

identitas ego nya.  
 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uji analisa data, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fear of 

missing out berpengaruh terhadap 

perilaku phubbing pada pelajar SMK X 

Jakarta. Kontribusi fear of missing out 

terhadap perilaku phubbing pada pelajar 

SMK X Jakarta sebesar 42,8%, sedangkan 

kontribusi 57,2% lainnya berasal dari 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Berdasarkan hasil 

kategorisasi, perilaku phubbing dan fear 

of missing out pada pelajar SMK X 

Jakarta ditemukan rata-rata pada tingkatan 

sedang. 
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